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 Abstract  

The study aims to determine the impact of liquidity, solvency and activities on PT Pan Brothers Tbk's 

profitability for the period 2012-2021. The method used is a quantitative method with descriptive and 

confirmatory approaches. Data collection techniques using documented methods. The sampling technique 

used was targeted sampling. The data analyzes used are descriptive analysis, classical hypothesis testing, 

multiple regression analysis, correlation analysis, certainty analysis, and hypothesis testing. The results 

are as follows. 1) Liquidity (CR) is partially unaffected and not material to profitability (ROA). 2) 

Solvency (DER) is partially unaffected and not material to profitability (ROA). 3) Activity (TATO) has 

partial impact. Impact on Profitability (ROA) 4) Liquidity (CR), Solvency (DER) and Activity (TATO) all 

have a significant impact on profitability (ROA). 

 

Keywords: Liquidity, Solvency, Activity and Profitability 

 

INTRODUCTION 

Perkembangan industri manufaktur di Indonesia memiliki kontribusi yang besar terhadap 

laju ekonomi, penyerapan tenaga kerja, meningkatkan ekspor dan investasi. Industri manufaktur 

menjadi lahan strategis di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk berinvestasi, karena 

perkembangannya pesat. Industri/perusahaan tekstil menjadi salah satu dari sekian banyak 

sektor industri/perusahaan industri. 

Industri Tekstil Indonesia merupakan salah satu indikator industri manufaktur dan fokus 

industri nasional yang baik dan terus berkembang. Industri-industri tekstil banyak berkontribusi 

dalam pertumbuhan ekonomi, tidak hanya menciptakan lapangan kerja akan tetapi industri 

tekstil dapat meningkatkan jumlah investasi didalam maupun luar negeri, nantinya diharapkan 

bisa meningkatkan kinerja industri tekstil yang berdampak pada peningkatan kinnerja ekonomi 

sektor tekstil.  

Namun adanya pandemi covid-19, industri manufaktur mengalami skala tekanan yang 

beragam, dan industri/perusahaan tekstil yang terdampak cukup berat.  Industri/perusahaan di 

industri tekstil dan pakaian jadi merupakan satu dari sekian jenis  perusahaan/industri yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). Industri/perusahaan tekstil yang terdampak Covid-

19 adalah PT Pan Brothers Tbk. Industri/perusahaan tersebut sedang merugi dikarenakan 
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turunnya penjualan yang berdampak terhadap penurunan keuntungan. Hal tersebut juga 

berdampak pada kinerja keuangan industri/perusahaan bersangkutan.  

Kinerja keuangan dilakukan guna melihat sejauh mana industri/perusahaan melakukan 

peraturan pelaksanaan keuangan yang sesuai (Fahmi, 2020). Kinerja bidang keuangan 

menggambarkan kondisi bidang keuangan perusahaan/industri selama kurun waktu tertentu 

yang dideskripsikan dalam laporan keuangan. Transparansi dan kejelasan laporan kinerja 

keuangan industri/perusahaan, kondisi dan situasi industri/perusahaan dapat diketahui oleh para 

investornya. Kinerja keuangan merupakan penggambaran kondisi keuangan suatu 

industri/perusahaan, yang dianalisis dengan menggunakan instrumen alat analisis keuangan 

untuk menentukan kondisi keuangan suatu industri/perusahaan baik atau buruk, yang 

mencerminkan efisiensi aktivitas selama periode waktu tertentu. Kinerja bisnis diukur dengan 

indikator keuangan, yang meliputi likuiditas, solvabilitas, aktivitas serta profitabilitas. 

Gambaran beberapa faktor yang dapat mempengaruhi suatu  Profitabilitas (ROA) yaitu 

Likuiditas yang diukur dengan suatu instrument CR, Solvabilitas yang diukur dengan instrumen 

DER dan Aktivitas yang diukur dengan instrumen TATO PT Pan Brothers Tbk periode 2012 -

2021, ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Rasio PT Pan Brothers Tbk Periode 2012-2021 

 

Tahun 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 

Variabel Y ROA (%) 3,32 4,49 2,11 2,38 2,50 1,50 2,90 2,40 2,80 2,20 

Variabel X 

CR (%) 127 333 382 359 376 458 645 650 246 148 

DER (%) 137 136 82 105 128 144 131 149 147 139 

TATO (X) 1,37 1,45 0,92 0,94 0,92 0,95 1,05 1,01 0,98 0,98 

Sumber: Annual Report PT Pan Brothers Tbk (Data Diolah Penulis, 2022) 

 

Berdasarkan Tabel 1 capaian profitabilitas yang diukur menggunakan instrumen return on 

asset (ROA) pada PT Pan Brothers Tbk mengalami fluktuasi cenderung menurun pada periode 

2012-2021, dengan penurunan terendah terjadi pada tahun  2014, 2017, dan 2021. Secara 

keseluruhan perolehan ROA periode 2012-2021 berada di bawah standar rasio profitabilitas 

(ROA) sebesar 30% (Kasmir, 2021). Kondisi ROA yang kurang dari standar menunjukkan 

kinerja industri/perusahaan tersebut kurang baik karena rendahnya tingkat pengembalian atas 

aset yang diinvestasikannya. 

Rasio likuiditas setelah melalui perhitungan menggunakan dengan current ratio (CR) 

memperlihatkan adanya peningkatan. Tahun 2020 dan 2021 menurun hingga 148%  dengan 

kondisi berada pada kondisi bawah pada standar industri untuk likuiditas (CR) sebesar 200% 

(Kasmir, 2021). Kondisi CR di bawah rata-rata menunjukkan kinerja dari suatu 
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industri/perusahaan kurang baik, dan kemungkinan industri/perusahaan tersebut akan sulit 

dalam pemenuhan kewajiban jangka pendek.  

Rasio bagian solvabilitas yang diukur dengan instrumen debt to equity ratio (DER) 

mengalami fluktuasi cenderung meningkat. Pada tahun 2014, 2020, dan 2021 terjadi penurunan 

hingga 139% namun tidak signifikan dan masih melebihi batas rata-rata rasio industri 

solvabilitas (DER) sebesar 80% (Kasmir, 2021). Dengan nilai tersebut aktiva yang dimiliki 

industri/perusahaan tidak bisa melunasi utang-utangnya. Dengan kondisi tersebut artinya 

industri/perusahaan dibiayai kurang lebih separuh utang. Apabila industri/perusahaan akan 

menambah utang, maka ekuitas industri/perusahaan harus ditambah terlebih dahulu.  

Rasio Aktivitas diukur oleh total asset turnover (TATO) mengalami penurunan. Terdapat 

kenaikan pada tahun 2018, namun menurun kembali hingga tahun 2021 menyentuh angka 0.98 

kali, dengan posisi keseluruhan di bawah rata-rata industri aktivitas (TATO) sebesar 2 kali 

(Kasmir, 2021). Kondisi seperti itu memperlihatkan bahwa aktiva yang dimiliki 

industri/perusahaan belum bisa dipergunakan secara maksimal.  

 

LITERATURE REVIEW 

Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan menggambarkan suatu usaha dalam perusahaan untuk melakukan 

pengelolaan dana yang harus dikumpulkan, pengalokasian dana serta pengelolaan asset 

industri/perusahaan untuk membiayai seluruh kegiatan dalam mencapai suatu tujuan 

perusahaan(Sugiyono, 2019). Dapat dikatakan juga sebagai suatu kegiatan dalam 

industri/perusahaan seperti pengelolaan, penganggaran, perencanaan serta sebagai penyimpanan 

dana yang dimiliki industri/perusahaan untuk mencapai suatu tujuan utama yang telah 

ditetapkan oleh industri/perusahaan yaitu dalam memaksimalkan nilai perusahaan. 

 

Profitabilitas 

Rasio pada profitabilitas ialah metrik yang mengevaluasi kemampuan suatu 

industri/perusahaan dalam mencapai hasil (laba) (Kasmir, 2021). Dengan menggunakan rasio 

ini, laba industri/perusahaan dapat ditentukan dengan besarnya laba bersih atas aktiva 

industri/perusahaan. (Anwar, 2019). Rasio ini dapat diartikan sebagai kemampuan industri atau 

industri/perusahaan dalam menghasilkan laba atas modal yang digunakan, sehingga 

profitabilitas industri/perusahaan dalam menghasilkan laba mencerminkan efisiensi dan 

efektifitas hasil industri/perusahaan. Ukuran efektivitas industri/perusahaan dalam memprediksi 

prospek masa depan industri/perusahaan dapat dilihat dari besarnya laba yang dicapai 

(Sulistiana & Yahya, 2020). Profitabilitas industri/perusahaan yang semakin tinggi akan 
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membuat industri/perusahaan semakin baik pula dalam mendapatkan keuntungan. Rasio 

profitabilitas pada penelitian ini diukur oleh return on asset (ROA).  

 

Likuiditas  

Likuiditas digunakan suatu untuk mendeskripsikan kemampuan industri/perusahaan 

tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendek (hutang) (Kasmir, 2021). Rasio ini 

digunakan dalam menganalisis atau mengukur dan menginterpretasikan nilai likuid suatu 

industri/perusahaan. Data ini amat dibutuhkan bagi aspek internal atau eksternal 

industri/perusahaan. Likuiditas dalam artikel ini diukur oleh current ratio (CR). Apabila 

terdapat peningkatan pada likuiditas (CR) maka akan terjadi peningkatan pada profitabilitas 

(ROA). Oleh karena itu, industri/perusahaan mampu membayar utang ketika jatuh tempo tanpa 

menimbulkan peningkatan aktiva yang berdampak terhadap turunnya laba yang didapatkan. 

Maka, semakin besar kemampuan industri/perusahaan dalam pelunasan hutang 

industri/perusahaan, semakin meningkat dan mudah pula industri/perusahaan untuk memperoleh 

laba. (Cahyani & Sitohang, 2020) 

 

Solvabilitas 

Solvabilitas digunakan guna mengukur sejauh mana aktiva/aset suatu industri/komersial 

yang dibiayai dengan hutang (Kasmir, 2021). Rasio ini dapat menggambarkan kemampuan 

suatu industri/perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya, sehingga solvabilitas 

mencerminkan kemampuan suatu industri/perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban 

jangka panjang dan jangka pendeknya setelah industri/perusahaan tersebut mengalami likuidasi. 

Dalam penelitian ini kemampuan membayar diukur dengan menggunakan debt ratio (DER). 

Semakin tinggi rasio kecukupan modal (DER), leverage sektor/perusahaan juga semakin tinggi 

(Muna Amatur Robi'ah & Lilis Ardini, 2022). Industri/perusahaan yang berutang banyak 

biasanya menghadapi kesulitan keuangan dalam membayar utang mereka dan risiko keuangan 

meningkat ketika industri/perusahaan gagal mengelolanya dengan baik, yang menyebabkan 

berkurangnya profitabilitas. 

 

Aktivitas 

Aktivitas ialah metrik yang digunakan untuk mengukur efisiensi suatu industri/perusahaan 

dalam menggunakan aktiva/asetnya (Kasmir, 2021). Rasio ini merupakan jenis rasio yang 

mengukur kinerja industri/perusahaan yang menggunakan asetnya untuk menghasilkan 

pendapatan. Dalam penelitian ini kinerja diukur dengan TATO. Semakin tinggi efisiensi 

industri/perusahaan dalam memakai aset untuk dijual, maka hasil laba suatu industri/perusahaan 
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tersebut juga diharapkan akan meningkat. Sebaliknya, ketika efisiensi pemanfaatan aset 

industri/perusahaan lebih rendah, keuntungan industri/perusahaan juga lebih rendah. 

(Mufalichah, FZ dan Nurhayati, 2022). Ketika rasio ini rendah, manajemen harus mengevaluasi 

strategi, pemasaran dan investasi atau modal. 

 

Model Penelitian 

Mengacu pada teori dan penelitian terdahulu, maka hubungan kausal antara likuiditas, 

solvabilitas, dan aktivitas dengan profitabilitas digambarkan dalam model penelitian pada 

Gambar 1. 

 

 

Hipotesis 

Hipotesis ialah gambaran sementara dari rumusan masalah yang dirangkum dalam bentuk 

kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2019). Dari hasil kajian pustaka dan model penelitian, maka 

hipotesis penelitian yang ditetapkan yaitu terdapat pengaruh antara: 

1. Likuiditas (CR) terhadap Profitabilitas (ROA). 

2. Solvabilitas (DER) terhadap Profitabilitas (ROA). 

3. Aktivitas (TATO) terhadap Profitabilitas (ROA). 

4. Likuiditas (CR), Solvabilitas (DER) dan Aktivitas (TATO) terhadap Profitabilitas (ROA). 

 

METHODS 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan secara  

deskriptif dan secara verifikatif. Fokus penelitian ini adalah pada likuiditas (CR), solvabilitas 

(DER) dan aktivitas (TATO) sebagai variabel bebas/independen dan profitabilitas (ROA) 

sebagai variabel terikat/dependen. Data sekunder yang digunakan sebagai sumber data ialah 

data time series yang dikumpulkan mendokumentasikan seluruh variabel yang berasal dari 

laporan tahunan PT Pan Brothers Tbk periode 2012-2021. 

Studi ini didasarkan pada laporan tahunan PT Pan Brothers Tbk. Pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan menggunakan kriteria pengambilan sampel laporan 
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keuangan lengkap yang dipublikasikan PT Pan Brothers Tbk tahun 2012 sampai dengan tahun 

2021 yang bermasalah. Dimana meliputi variabel penelitian dan kondisi pengembalian modal 

yang diinvestasikan (ROA), Likuiditas (CR), Solvabilitas (DER) dan Aktivitas (TATO).  

Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, pengujian hipotesis klasik, analisis 

regresi berganda, analisis kepercayaan dan pengujian hipotesis, serta pengujian parsial (uji-t) 

dan simultan (uji-F) dengan menggunakan program IBM SPSS v25. 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan nilai tertinggi (maksimum), nilai 

terendah (minimum), rata-rata (mean) serta standar deviasi. Hasil analisis menggambarkan 

variabel Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), Solvabilitas (DER) dan Aktivitas (TATO) PT 

Pan Brothers Tbk periode 2012-2021. terlihat pada Tabel 2. 

 

 

ROA memiliki nilai terendah 1,50 dan nilai tertinggi 4,49 dengan rata-rata 2,660 dan 

standar deviasi 0,80918, yang menunjukkan bahwa ROA tidak baik karena aset 

industri/perusahaan tidak dikelola dengan baik sehingga industri /keuntungan perusahaan tidak 

tinggi. Liquidity (CR) memiliki nilai terendah 127 dan nilai tertinggi 650 dengan rata-rata 

372,40 dan standar deviasi 178,603, menunjukkan bahwa industri/perusahaan tidak berkinerja 

baik dan industri/perusahaan menghadapi hambatan. dan kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek. Nilai terendah DER adalah 82,34 dan tertinggi 149,29 dengan rata-rata 130,0220 

dan standar deviasi 20,93089, menunjukkan keadaan DER yang buruk karena rasio utang 

terhadap ekuitas meningkat secara signifikan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

industri/perusahaan dibiayai oleh hampir setengah dari hutang. Aktivitas (TATO) memiliki nilai 

terendah 0,92 dan nilai tertinggi 1,45 dengan rata-rata 1,0570 dan standar deviasi 0,19126, 

menunjukkan kinerja yang buruk (TATO) karena industri/perusahaan tidak dapat 

memaksimalkan asetnya. 

 

Uji Asumsi Klasik 
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Pengujian asumsi klasik pada penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov smirnov pada Tabel 3 sebesar 0,132 

dan nilai sig sebesar 0,200 lebih tinggi dari 0,05, artinya semua data berdistribusi dengan 

normal. Maka asumsi atau persyaratan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. 

 

 

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4 menunjukkan bahwa Liquidity (CR) memiliki skor 

TOL sebesar 0,906 dengan skor VIF sebesar 1,104, Solvabilitas memiliki skor TOL sebesar 

0,915 dan skor VIF sebesar 1,092, dan Aktivitas memiliki skor TOL sebesar 0,838. dengan 

memiliki nilai VIF sebesar 1,092. Nilai 1.194. Semua variabel dalam penelitian ini memiliki 

nilai TOL lebih tinggi dari 0,1 dan nilai VIF lebih rendah dari 10. Dengan demikian data dapat 

dikatakan terbebas dari masalah multikolinearitas. 

 

 

Terlihat pada Tabel 5 bahwa hasil uji heteroskedastisitas dengan uji glejser, Likuiditas 

(CR), Solvabilitas (DER) dan Aktivitas (TATO) memiliki nilai sig lebih tinggi dari 0.05 yang 

artinya data terbebas dari masalah Heteroskedastisitas. 



Journal of Business Finance and Economic (JBFE) 

Volume 3, Nomor 2, Desember 2022 

https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jbfe 

P-ISSN: 2746-6906 

E-ISSN: 2746-6914  

291 

 

 

Hasil uji autokorelasi Durbin-Watson pada Tabel 6 memberikan nilai 1,804 antara (-2 dan 

+2) atau -2 <; 1.804 +2. Dari sini dapat disimpulkan bahwa data penelitian tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

 

Analisis Regresi Berganda 

Hasil uji regresi berganda  pada Tabel 7 dinyatakan dengan persamaan           

                          e  

 

 

 

Nilai konstanta sebesar -1,152 bertanda negatif yang berarti profitabilitas sebesar -1,152 

pada saat semua variabel yaitu Likuiditas (CR), Solvabilitas (DER) dan Aktivitas (TATO) nol 

atau konstan.  

Koefisien regresi likuiditas (CR) memiliki nilai positif sebesar 0,000, menunjukkan 

hubungan searah antara likuiditas (CR) dan profitabilitas (ROA). Artinya, jika likuiditas (CR) 

meningkat satu unit, profitabilitas (ROA) meningkat. meningkat sebesar 0,001.  
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Koefisien regresi rasio kecukupan modal (DER) bertanda negatif -0,003 menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan satu arah antara rasio kecukupan modal (DER) dengan rentabilitas 

(ROA), artinya rasio kecukupan modal (DER) meningkat. sebesar satu unit setiap kali laba atas 

investasi (ROA) menurun sebesar 0,03.  

Koefisien regresi aktivitas (TATO) bernilai positif 3,869, menunjukkan hubungan searah 

antara aktivitas (TATO) dan profitabilitas (ROA), artinya profitabilitas (ROA) meningkat ketika 

aktivitas (TATO) meningkat satu satuan pada suatu waktu 3,869. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Hasil analisis kepastian pada Tabel 8 menunjukkan nilai sebesar 0,770 yaitu. H. 77% dari 

perubahan profitabilitas (ROA) ditentukan oleh likuiditas (CR), solvabilitas (DER) dan aktivitas 

(TATO), sedangkan sisanya 23%. itu dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

 

 

Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis secara parsial menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi 

sebesar 0,05 atau 5% ditunjukkan pada Tabel 9 

 

 

 

Dari hasil perhitungan sub hipotesis pada Tabel 9, t hitung likuiditas (CR) profitabilitas 

(ROA) bertanda positif dengan nilai 0,342 lebih rendah dari nilai t tabel sebesar 2,306, dengan 

nilai signifikansi 0,744 lebih tinggi dari α = 0,05 (0,744 > 0,05). Jika H0 diterima (H1 ditolak), 

likuiditas (CR) terkadang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 
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Nilai thitung dari solvabilitas (DER) terhadap profitabilitas (ROA) adalah negatif -0,385, 

lebih kecil dari t tabel sebesar 2,306. Dengan signifikansi 0,713 lebih tinggi dari α = 0,05 (0,713 

> 0,05). Dengan demikian H0 diterima dan (H1 ditolak), DER terkadang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). 

Nilai thitung aktivitas (TATO) terhadap profitabilitas (ROA) positif sebesar 4,278 lebih 

tinggi dari t tabel sebesar 2,306. Pada signifikansi 0,005 kurang dari α = 0,05 (0,005 < 0,05). 

Maka Ha diterima dan (H1 ditolak), kinerja (TATO) berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). 

 

Hasil pengujian hipotesis secara simultan menggunakan uji F ditunjukkan pada Tabel 11,  

 

 

 

Hasil dari uji simultan memberikan nilai F sebesar 6,706 lebih tinggi dari F tabel sebesar 

4,36 dengan signifikan 0,024 lebih kecil dari α = 0,05 (0,024 < 0,05), sehingga H1 diterima dan 

H0 ditolak, yaitu berarti bahwa likuiditas penting terpengaruh (CR), solvabilitas (DER) dan 

aktivitas (TATO) terhadap profitabilitas (ROA). 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas PT Pan Brothers Tbk Periode 2012-2021 Likuiditas (CR), Solvabilitas (DER) dan 

Aktivitas (TATO). 

 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA) pada beberapa kasus. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis parsial terlihat   

t hitung likuiditas (CR) bernilai positif terhadap profitabilitas (ROA) dengan nilai 0,342 lebih 

rendah dari t tabel sebesar 2,306. Dengan signifikansi 0,744 lebih besar dari α = 0,05 (0,744 > 

0,05). Artinya industri/perusahaan belum mampu memenuhi komitmen jangka pendeknya. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian bahwa rasio lancar (CR) tidak berpengaruh 

terhadap return on investment (ROA) (Indrayani, 2020) (Sulistiana & Yahya, 2020) (Darminto, 

Adelina Anggraini Fuadati, 2020). Berbeda dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

likuiditas (current ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (return on 

assets) (Cahyani & Sitohang, 2020) (Puspitasari, 2021) (Wage et al., 2022). 

Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DER tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial terlihat bahwa perhitungan t 

Solvabilitas (DER) terhadap Profitabilitas (ROA) bertanda negatif dengan nilai -0,385 lebih 

rendah dari t tabel sebesar 2,306. Dengan signifikan 0,713 lebih besar dari α = 0,05 (0,713 > 

0,05).        

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian bahwa solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas  (Mufalichah,F. Z., & Nurhayati, 2022) (Tan & Syukri Hadi, 2020) 

(Angelina et al., 2020). Berbeda dengan penelitian yang mengatakan  Debt to Equity Ratio 

(DER) memiliki dampak positif dan signifikan pada Profitabilitas (Pandyanto, 2021). Menurut 

(Wage et al., 2022) (Syahputri, 2018) solvabilitas berpengaruh negatif pada profitabilitas. 

 

Pengaruh Aktivitas Terhadap Profitabilitas  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja (TATO) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA) dalam beberapa kasus. Hal ini terlihat dari hasil pengujian 

hipotesis parsial bahwa t-account performance (TATO) terhadap profitabilitas (ROA) adalah 

positif dengan nilai 4,278 lebih besar dari t-tabel 2,306. Pada signifikansi 0,005 kurang dari α = 

0,05 (0,005 < 0,05). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa Aktivitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap Profitabilitas (Muna Amatur Robi’ah & Lilis Ardini, 

2022) (Bahari et al., 2018) (Wage et al., 2022). Tetapi hasil penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Profitabilitas (Pandyanto, 2021). Aktivitas tidak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (Tan & Syukri Hadi, 2020) (Mufalichah,F. Z., & Nurhayati, 2022) (Angelina et 

al., 2020) (Aulia et al., 2021). 

 

Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas dan Aktivitas terhadap Profitabilitas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas (CR), solvabilitas (DER) dan aktivitas 

(TATO) berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini tercermin dari hasil pengujian 

hipotesis secara simultan yaitu nilai Fhitung 6,706 lebih besar dari Ftabel 4,36 dengan 
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signifikansi 0,024 lebih kecil dari α = 0,05 (0,024 < 0,05), sehingga H1 diterima dan H0 ditolak 

yang berarti likuiditas (CR), solvabilitas (DER) dan aktivitas (TATO) memiliki pengaruh dan 

return on investment (ROA) yang signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Sukoco, 2021) (Ega 

Reynando Gamara et al., 2022) (Arif, 2021) Variabel likuiditas, solvabilitas dan kinerja secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel profitabilitas. 

CONCLUSION 

Dari hasil pemaparan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Likuiditas (CR) tidak berpengaruh secara signifikan yang akan berdampak sebagian terhadap 

hasil aktivitas (ROA) PT Pan Brothers Tbk tahun 2012-2021. Artinya kenaikan dan 

penurunan profitabilitas (ROA) tidak tergantung pada likuiditas (CR).  

2. Solvabilitas (DER) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA) PT 

Pan Brothers Tbk periode 2012-2021. Artinya naik turunnya profitabilitas (ROA) tidak 

bergantung pada kemampuan membayar (DER). 

3. Aktivitas (TATO) berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT Pan 

Brothers Tbk periode 2012-2021. Hal ini berarti naik turunnya profitabilitas (ROA) 

ditentukan oleh aktivitas (TATO). 

4. Likuiditas (CR), Solvabilitas (DER) dan Aktivitas (TATO) secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) PT Pan Brothers Tbk tahun 

2012 sampai dengan tahun 2021, menjadikan ketiga variabel ini berperan penting dalam 

menentukan perubahan dalam memainkan profitabilitas, permainan yang diukur dengan 

ROA. 
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